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Abstrak

Integrasi bahasa dalam pembelajaran sains dianggap mampu meningkatkan keterampilan literasi sains siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan persepsi guru tentang peran bahasa dalam proses pembelajaran
sains dalam rangka mendukung pengembangan literasi sains siswa. Penelitian dilakukan dengan cara
mewawancarai 9 orang guru SD dari berbagai level kelas mengadopsi pendekatan interpretatif untuk data
kualitatif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa para guru memiliki persepsi yang baik tentang literasi sains
dan memahami berbagai kesulitan siswa terkait dengan penggunaan bahasa dalam pendidikan sains, terutama
pengaruh bahasa daerah, penggunaan kosa kata sains, dan menulis secara ilmiah. Guru mempunyai strategi
menyelesaikan masalah bahasa dalam pendidikan sains yang dilakukan secara langsung di dalam
pembelajaran sains dan di luar pembelajaran sains. Persepsi guru yang baik tentang literasi sains dan definis
AKM akan mendukung keberhasilan implementasi pelaksanaan AKM.

Kata Kunci: Literasi sains, integrasi bahasa dan sains, persepsi guru, Asesmen Kompetensi Minimum.

Abstract

Integration language in science education is considered to improve students' science literacy skills. This study
aims to reveal the teacher's perception of the role of language in the science learning process in order to
support the development of students' scientific literacy. The research was conducted by interviewing 9
elementary school teachers from various grade levels. Adopting an interpretive approach to qualitative data.
The results of the study revealed that teachers have a good perception about scientific literacy and understood
the student’s various difficulties of language in science education, especially the regional languages, science
vocabulary, and scientific writing. Teachers have strategies to solve language problems in science learning
which are in science learning session and outside science learning session. A good teacher's perception of
scientific literacy and the definition of AKM will support the successful implementation of AKM
implementation.

Keywords:Science literacy, language and science education integration, teacher perception, Asesmen
Kompetensi Minimum.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi sains pada siswa sekolah dasar sudah menjadi perhatian semua negara sejak lama
dan salah satu kunci sukses menghadapi tantangan abad 21(Rukoyah et al., 2020). Integrasi literasi dan
kurikulum sains dianggap dapat meningkatkan kemampuan literasi sains seperti yang dapat ditemui dalam
kurikulum sains negara Singapura, Kanada, Hong Kong, China, dan Finlandia (Wang et al., 2018, Learning &
Curriculum, 2017, Ministry of Education Singapore, 2014, L’Ontario, 2007).

Literasi sains diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi
pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan
berdasar fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran sains dan teknologi membentuk lingkungan alam,
intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains
(Schleicher, 2019).

Literasi sains berkaitan erat dengan pemahaman seseorang terhadap konsep dan fakta ilmiah
(Adriyawati et al., 2020; Danik et al., 2020; Karademir & Ulucinar, 2016), keterampilan ilmiah dalam hal
mengidentifikasi masalah, menjelaskan fenomena, dan menggunakan bukti ilmiah (Giwanti et al., 2019,
Karademir & Ulucinar, 2016, Krontiris-Litowitz, 2013), dan sikap ilmiah dengan terbentuknya karakter dan
perilaku yang memiliki pola pikir peduli dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, dan
lingkungan atau alam semesta (Danik et al., 2020, Afriana et al., 2016).

Kebijakan Merdeka Belajar yang dikeluarkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia salah satunya mengubah Ujian Nasional menjadi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang
akan mengukur kemampuan literasi membaca dan numerasi (Aisah et al., 2021; Aningsih et al., 2022), sejalan
dengan tujuan pembelajaran sains secara integrasi yang tercantum dalam Kurikulum 2013 yaitu membentuk
siswa dengan literasi sains yang tinggi (Purwani et al., 2018). AKM dilakukan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia yang saat ini jika ditinjau dari perolehan nilai PISA masih rendah (Rukoyah
et al., 2020). Penyebab rendahnya literasi sains siswa diantaranya adalah pelajar belum terbiasa diberikan
pertanyaan berupa wacana dan pembelajaran proses yang tidak mendukung perkembangan literasi peserta
didik (Adriyawati et al., 2020), peserta didik kurang terlatih dalam memecahkan masalah berpikir kritis seperti
masalah yang terdapat dalam PISA, minat peserta didik terhadap sains rendah (Rukoyah et al., 2020),
kemampuan membaca komprehensif rendah, menyampaikan ide dalam tulisan secara jelas masih rendah, dan
kesulitan siswa terkait dengan penggunaan istilah IPA (Seah, 2016; B Setiawan et al., 2017; Wati et al., 2017).

Integrasi sains dan bahasa memberikan pengaruh terhadap pemahaman konten sains, penguasaan
kosakata, dan pemahaman bahasa secara efektif dan signifikan sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa
(Fazio & Gallagher, 2014). Sehingga, penting bagi guru untuk mendorong pembelajaran sains melalui
pemahaman kosa kata yang rumit dengan sumber daya yang terintegrasi dan multimodal. Penguasaan
kosakata khusus sains harus mendapatkan perhatian khusus untuk memastikan bahwa teks yang digunakan
dalam pembelajaran berbasis standar konten sains dan dapat dipahami oleh siswa (Fazio & Gallagher, 2019).
Peningkatan kosa kata dan keterampilan menulis teks informasi dapat meningkat bersamaan dengan
pemahaman konten IPA setelah adanya pengaturan yang baik dalam mengintegrasikan kebahasaan dengan
IPA. Pembelajaran sains terpadu dan keaksaraan mempengaruhi kualitas teks informasi sains yang dihasilkan
oleh siswa kelas satu dan persepsi siswa tentang ilmuwan (Clark et al., 2020; Bramianto Setiawan et al.,
2021). Integrasi pemahaman membaca dan menulis diintegrasikan dalam model pembelajaran sains yang
mendalam (Science IDEAS) dengan porsi tambahan waktu belajar, terbukti menghasilkan efek langsung yang
signifikan dan konsisten di kelas berikutnya terhadap kemampuan literasi sains (Romance & Vitale, 2017).

Penelitian-penelitian tersebut membahas mengenai pengaruh integrasi bahasa dan sains terhadap
kemampuan literasi siswa, sementara itu masih sangat jarang ditemukan penelitian untuk mengungkap
persepsi dan keyakinan guru sebagai salah satu faktor penting dalam kegiatan integrasi bahasa dalam
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pembelajaran sains. Persepsi dan keyakinan guru sangat berpengaruh terhadap praktik pembelajaran di kelas
dan merupakan faktor utama dalam pengembangan pengetahuan konten pedagogis untuk pengajaran sains
(Anderson, 2015, Zhan et al., 2020). Penelitian yang dilakukan Seah & Chan (2021) dilanjutkan Seah (2016)
memeriksa pemahaman guru mengenai peran bahasa yang dimainkan di kelas sains. Hasil penelitian
menunjukkan meskipun para guru sangat menyadari bahasa dapat menjadi penghalang untuk belajar sains,
mereka kurang meyakini pengetahuan kebahasaan yang harus dimiliki siswa. Temuan juga menunjukkan
pentingnya perhatian yang benar tentang pembelajaran mengenai kebahasaan yang dikembangkan di kelas
sains yang terbukti tuntutannya berbeda dari bidang mata pelajaran lain.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, terbukti bahwa integrasi sains ke dalam bahasa sangat
efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi dan sangat dipengaruhi oleh persepsi, keyakinan dan
kemampuan pedagogis guru. Penelitian tentang persepsi dan kemampuan pedagosis guru dalam integrasi
bahasa ke dalam sains sebelumnya dilakukan pada guru yang mengajar sains secara terpisah dan tidak
terintegrasi dengan mata pelajaran lain. Sementara itu, penelitian kali ini berusaha mengungkapkan persepsi
guru yang pengalaman implementasi pembelajaran tematik sebagai persiapan menghadapi AKM. Hasil
penelitian dapat dijadikan rekomendasi untuk penyelenggaraan pembelajaran yang mengintegrasikan bahasa
ke dalam pendidikan sains. Fokus dari makalah ini adalah pada pertanyaan penelitian berikut: (i) Apa persepsi
umum guru tentang literasi sains?, (ii) Apa persepsi guru tentang peran bahasa dalam pembelajaran sains?,
(iii) Apa pendekatan guru untuk mengatasi kesulitan bahasa siswa dalam pembelajaran sains? (iv) Apa
persepsi guru tentang kebijakan AKM?.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengadopsi pendekatan interpretative. Responden
terdiri 9 orang guru kelas SD (3 orang guru laki-laki dan 6 orang guru perempuan) di daerah Jabodetabek yang
memiliki pengalaman mengajar tematik Kurikulum 2013 minimal dua tahun.

Sumber data berupa hasil kegiatan wawancara, FGD (Forum Group Discussion) dan tinjauan dokumen
perencanaan pembelajaran (RPP). Wawancara kepada setiap guru dilakukan dengan durasi waktu 28-35
menit, dan kegiatan FGD dilakukan satu kali dengan durasi waktu 90 menit. Wawancara dengan guru yang
berpartisipasi dilakukan menggunakan serangkaian pertanyaan yang diadopsi dari hasil penelitian Seah (2016)
dan dikembangkan dengan menambahkan pertanyaan mengenai AKM (lihat Lampiran).

Metode analisis data didasarkan pada tiga strategi analisis data kualitatif yang diidentifikasi oleh
Creswell (2007), yaitu menyusun dan mengatur data, membuat kode, dan menyajikan data dalam bentuk teks,
tabel atau gambar. Analisis data secara kualitatif dilakukan dengan tahap-tahap: pemamparan data, reduksi
data, kategorisasi data, penafsiran/pemaknaan, dan penyimpulan hasil analisis. Data yang dihasilkan melalui
observasi, wawancara, kemudian dikaji ulang, dipaparkan apa adanya, kemudian dipilih sesuai dengan fokus
penelitian, setelah melalui proses analisis dalam kerangka memperoleh data yang sahih dengan memberi chek,
triangulasi, dan pelacakan mendalam, kemudian disimpulkan dan dimaknai (Ngulube, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan wawancara dilakukan menggunakan pertanyaan yang sengaja dirancang sedemikian rupa
sehingga berusaha mengungkap berbagai pandangan tentang masalah bahasa sebanyak mungkin. Semua
tanggapan dicatat dan ditranskripsikan kata demi kata, peneliti membaca setiap transkrip dan membuat
catatan, dan meringkas dalam bentuk teks (Burnard et al., 2008). Hasil wawancara dapat mengungkapkan
persepsi guru tentang literasi sains, peran bahasa dalam pembelajaran sains, strategi untuk mengatasi
permasalahan bahasa dalam pembelajaran sains, dan persepsi guru tentang AKM.

Jurnal Basicedu Vol 6 No 1 Tahun 2022
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.1955

1334 Literasi Sains dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM): Integrasi Bahasa dalam Pendidikan Sains
— Sonya Sinyanyuri, Erry Utomo, Mohamad Syarif Sumantri, Vina lasha
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6il.2286

1. Persepsi umum guru tentang literasi sains.

Berdasarkan hasil wawancara, semua guru menyatakan memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
mengajar sains. Semua guru menekankan pentingnya untuk mengajarkan sains melalui kegiatan pengamatan,
mencoba langsung, menyelesaikan permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari, dan
menggunakan media untuk menjelaskan konsep sains yang abstrak agar mudah dipahami. Sebagai
pengetahuan yang didasarkan pada gejala alam, sains tidak mungkin dapat berdiri sendiri, karena gejala alam
berhubungan satu dengan yang lainnya dan saling menjelaskan sebagai satu kesatuan yang utuh (Kumala,
2016).

Penelitian berhasil mengungkap kesadaran guru mengenai tujuan pembelajaran IPA sudah baik, namun
guru belum menyadari pemahaman definisi literasi sains yang utuh. Hampir semua guru membatasi definisi
literasi sains hanya sebagai kegiatan membaca teks ilmiah atau teks yang berkaitan dengan pembelajaran
sains. Hanya guru F yang memberikan tambahan definisi literasi sains berkaitan dengan sikap. Salah satu
keberhasilan pembelajaran sains itu membuat anak-anak mempunyai sikap yang baik terhadap lingkungan.
Mereka dapat menggunakan ilmunya dalam setiap pemecahan masalah lingkungan di lingkungannya. Itulah
pencapaian tertinggi belajar sains dan disebut literasi sains. Pemahaman guru terhadap teori literasi sains,
teori membaca dan teori literasi secara umum dibutuhkan agar dapat membimbing siswa memiliki
kemampuan literasi yang baik (Wright et al., 2016), sehingga para siswa dapat menjadi pembaca atau penulis
yang baik dan memahami makna konten sains dengan baik pula (Norris & Phillips, 2003).

2. Peran bahasa dalam pembelajaran sains.

Guru menjelaskan peran bahasa dalam pembelajaran sains dapat menjadi pendukung sekaligus
penghambat pembelajaran sains secara bersamaan.

a. Bahasa sebagai pendukung utama dalam pembelajaran sains.

Bahasa sebagai alat komunikasi berperan sangat penting dalam proses penyampaian materi dan
pemahaman konsep (guru C) dan berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam mempelajari sains (guru A).
Guru B memberikan penjelasan lebih tajam mengenai peran bahasa dalam pembelajaran sains: “tidak mungkin
bisa belajar sains tanpa bahasa. Sains tidak dapat berdiri sendiri. Sama halnya dengan pentingnya
melakukan percobaan dan pengamatan langsung sebagai bagian dari proses pembelajaran sains, bahasa pun
memiliki peran yang sama bahkan terkait erat keduanya .

b. Bahasa sebagai kendala dalam pembelajaran sains

Semua guru menyampaikan menghadapi kendala dalam bahasa dalam pembelajaran sains. Unsur
kebahasaan yang muncul dan dianggap sebagi hambatan diantaranya penguasaan kosa kata sains, pengaruh
bahasa daerah, dan kebiasaan membaca.

Bahasa dalam pelajaran sains berbeda dari bahasa keseharian ataupun bahasa dalam disiplin ilmu
lainnya dan sebagian guru menyebut bahasa sains sebagai bahasa ilmiah. Semua guru menyampaikan perlu
perhatian khusus terhadap penggunaan dan penjelasan yang benar mengenai kosakata agar memudahkan
pemahaman konsep sains. Guru D memberikan perhatian yang lebih kepada penggunaan kosakata dan
susunan kalimat yang baik sesuai dengan ejaan. Peran bahasa dalam mencapai tujuan pembelajaran sains
dapat dilakukan untuk mengenalkan dan menjelaskan definisi kosakata sains, penggunaan kalimat yang benar
dalam menjelaskan konsep, struktur kalimat saat menuliskan hasil pengamatan, dan penggunaan ejaan
dengan benar agar bacaan dapat lebih mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Ardasheva et al., (2017) yang menunjukkan kosakata menjadi kontributor utama dalam keberhasilan membaca
teks sains secara komprehensif dan penggunaan kosakata sains harus dipertimbangkan dengan cermat dan
didasarkan pada tujuan instruksional dari pelajaran sains (Zwiep et al., 2011).
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Beberapa guru Guru A, guru D dan guru E yang mengajar di sekolah berlokasi di pinggiran kota
menyampaikan pengaruh penggunaan bahasa daerah masih sangat tinggi dan dirasakan menjadi penghambat
saat belajar sains. Guru E menyampaikan: kalau keseharian di daerah Tangerang Selatan tempat saya
mengajar, kadang masih campur dengan bahasa daerah. Penggunaan bahasa daerah sering digunakan saat
kesulitan menjelaskan maksud dari kosakata sains. Biasanya mereka lebih mudah mencerna dan memahami
maksudnya setelah menggunakan bahasa daerah, misalnya fotosintesis itu dijelaskan sebagai proses
memasak, proses pembuatan makanan. Hal ini sejalan dengan (Lee, 2001) yang menyebutkan tantangan yang
dihadapi adalah keberagaman peserta didik dipengaruhi oleh budaya dan bahasa.

Tingkat minat baca siswa menjadi perhatian setidaknya 5 guru yang diwawancara. Menurut mereka,
siswa yang memiliki minat tinggi dalam membaca biasanya tidak mengalami kesulitan dalam memahami
kosakata dan teks sains (guru I, H, C, B, E). Guru C menyampaikan: siswa yang suka membaca sering
memakai bahasa yang tidak biasa digunakan dalam keseharian menurut saya memiliki kemampuan
intelektual yang lebih tinggi. Karena dengan banyaknya kosakata yang dia pahami artinya pengetahuannya
pun lebih banyak daripada yang lain.

Berbagai ungkapan yang disampaikan oleh guru mengenai bahasa sebagai faktor pendukung sekaligus
menjadi penghambat dalam pembelajaran sains menunjukkan bahwa guru menganggap peran bahasa dalam
pembelajaran sains sangat penting. Saat ini siswa dituntut untuk dapat menguasai sains tidak hanya sekedar
konsep namun juga dari segi keterampilan dan sikap, termasuk keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, komunikasi, kolaborasi, kreativitas dan inovasi (Choirunnisa et al., 2018).

3. Pendekatan guru untuk mengatasi kesulitan bahasa dalam pembelajaran sains

Cara guru menangani kesulitan bahasa dilakukan mulai dari pemilihan metode dan model
pembelajaran, sarana, dan sistem yang dibangun sekolah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Pearce, bahwa
literasi sains siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu metode dan model pembelajaran oleh guru,
sistem dan kurikulum pendidikan, sarana dan prasarana pembelajaran, sumber belajar, dan bahan
ajar.Tantangan bagi guru sains untuk terus mencari cara efektif mengajarkan topik sesuai kurikulum, memilih
strategi dalam menyajikan konten, serta mempertimbangkan dampaknya terhadap siswa (Pearce et al., 2020).
Tabel 1 memberikan gambaran mengenai strategi yang digunakan oleh para guru.

Tabel 1. Strategi Guru Mengatasi Masalah Bahasa dalam Pembelajaran sains
Kategori Bantuan Contoh Strategi
Di luar pembelajaran Integrasi antarmatapelajaran yang lebih luas di luar mata pelajaran yang
sains diampu guru kelas.

- Integrasi pembelajaran sains dalam kegiatan besar sekolah seperti Science
Fair yang menuntut adanya integrasi sains dan bahasa yang kuat.

- Memanfaatkan sumber belajar lain seperti temu ahli untuk mendapatkan
pemahaman dan penjelasan lebih luas mengenai materi sains yang sedang
dipelajari. Kegiatan mencari dan menemukan informasi sains menuntut
keterampilan bahasa yang tinggi.

Di dalam pembelajaran a. Media
sains e Menggunakan video, gambar, dan buku penunjang
b. Konten

e Integrasi kompetensi bahasa dan sains.

e Penyederhaan penjelasan dengan analogi.

e Penyederhanaan penjelasan dengan bahasa daerah.

e Penggunaan model pembelajaran project based learning.
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Kategori Bantuan Contoh Strategi
c. Membaca
o Menyiapkan alokasi waktu khusus membaca sebelum masuk materi
baru dan menemukan kosakata baru.
¢ Menggunakan kamus untuk membantu menemukan definisi kosakata
baru.
¢ Membaca dan memahami bacaan menggunakan pertanyaan
e Menambah referensi bacaan
d. Menulis
o Memberikan waktu khusus untuk remedial perbaikan kualitas menulis
termasuk dorongan penggunaan kosakata ilmiah
o Memberikan keleluasaan untuk menulis menggunakan bahasa sendiri
e Memberikan pengalaman langsung mengenai kegiatan yang akan
dibuat laporannya untuk memudahkan proses penulisan laporan.

e Memberikan bimbingan penulisan agar sesuai dengan kaidah yang
berlaku.

e. Berbicara
o Memberikan kesempatan menjawab pertanyaan secara verbal
e Memberikan kesempatan menjelaskan menggunakan bahasa daerah.
¢ Melatih penggunaan kosakata ilmiah
e Presentasi hasil project hampir di setiap akhir tema proyek
f. Managemen kelas
e Tutor teman sebaya
¢ Pengaturan tempat duduk dan layout kelas

Berbagai upaya yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan bahasa salah satunya integrasi bahasa dan
sains baik secara alami maupun disengaja. Integrasi secara alami sudah terjadi karena guru menganggap
bahasa sebagai alat komunikasi dan bahasa sebagai kendaraan untuk menyampaikan konsep sains. Integrasi
yang lebih dalam disampaikan guru saat mengintegrasikan kompetensi kebahasaan yang disengaja ke dalam
pembelajaran sains. Penggunaan kosa kata, ejaan, struktur kalimat, dan aturan menulis yang benar secara
sengaja dimasukan ke dalam pembelajaran sains.

Dalam kegiatan FGD (Forum Group Discussion) guru menyampaikan proses integrasi bahasa ke dalam
pembelajaran sains sudah sangat biasa dilakukan dengan mengikuti buku teks yang tersedia terkait dengan
kebijakan pembelajaran tematik yang berlaku dalam Kurikulum 2013. Hal ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menunjukkan guru memiliki pemahaman mengenai literasi sains dan
menunjukkan kesiapan dalam menghadapi AKM. Mereka beranggapan teknik pembelajaran tematik integratif
dalam implementasi Kurikulum 2013 memiliki kesamaan dengan tantangan membelajaran integrasi sains dan
bahasa dalam mencapai kemampuan literasi sains (Handayani et al., 2021; Ismail & Zakiah, 2021).

4. Persepsi guru tentang kebijakan AKM

Hampir semua guru menyampaikan kurang percaya diri dalam menjelaskan kebijakan AKM. Sebagian
menyampaikan pernah mendengar akan tetapi belum memahami dan sebagian lain menyampaikan belum
mengetahui sama sekali. Guru yang sudah mengikuti kegiatan sosialisi menyampaikan AKM terkait dengan
literasi dan numerasi, juga sebagai pengganti Ujian Nasional yang akan diberlakukan untuk kelas V. Guru H
menambahkan penjelasan bahwa AKM berkaitan dengan ujian menggunakan soal-soal dengan tipe berpikir
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tingkat tinggi (HOTS). Semua guru sepakat AKM terkait dengan kegiatan literasi khususnya unsur membaca
secara komprehensif.

Contoh pelaksanaan kegiatan yang mendorong implementasi AKM hanya ditunjukkan guru G dan B.
Guru G menyampaikan: Mulai tahun ini kami melakukan diagnostic assessment, dan setiap tahun kita
mengukur kecapakan literasi anak-anak untuk melihat pemahaman bacaan dan kemampuan menyelesaikan
soal HOTS. Strateginya bahasa Indonesia diintegrasikan dengan sains dan sosial sebagai kontennya.
Sementara guru E merasa masih dibutuhkan kegiatan sosialisasi mengenai kebijakan AKM agar guru paham
dan dapat menerapkan strategi yang tepat dalam pembelajaran di kelas. Guru D melakukan strategi dengan
melatih siswa-siswa mengerjakan soal-soal AKM melalui buku latihan soal yang beredar dipasaran.

Berdasarkan penelitian terungkap persepsi guru tentang kebijakan AKM masih sangat beragam dan
perubahan pada proses pembelajaran yang berpusat pada pengembangan literasi belum dipahami dan
dilaksanakan secara merata oleh seluruh guru. Keyakinan dan sikap guru harus menjadi perhatian saat
mengimplementasikan model pembelajaran atau penerapan strategi terbaik untuk menghindari kegagalan
berbagai upaya reformasi pendidikan seperti yang terjadi di masa lalu akibat tidak memperhatikan keyakinan
dan sikap guru (Seah, 2016). Salah satu tujuan implementasi AKM adanya perubahan proses pembelajaran di
kelas yang berpusat pada pengembangan literasi sebagai ruh dari setiap pembelajaran.Hal ini sesuai dengan
hasil hasil penelitian dari Yuliawati dkk, melaporkan bahwa dengan melakukan integrasi Bahasa dalam sains
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik (Yuliawati et al., 2013). Selain itu, Hendri dkk,
juga melaporkan bahwa dengan melakukan integrasi Bahasa melalui isu sosial ilmiah dalam proses
pembelajaran dapat meingkatkan literasi sains peserta didik (Hendri & Defianti, 2015).

KESIMPULAN

Telah berhasil dilakukan integrasi Bahasa dalam proses pembelajaran Sains di Sekolah Dasar. Dari
hasil wawancara mengungkapkan, guru memiliki pemahaman yang baik tentang tujuan utama pembelajaran
sains, memiliki perhatian terhadap bahasa khususnya pada penggunaan bahasa daerah, kosakata, dan
kemampuan menulis yang dianggap menghambat siswa dalam mengkonstruksi dan merepresentasikan
pengetahuan sains. Akan tetapi, guru masih menunjukkan kesadaran yang terbatas tentang tata bahasa,
struktur bahasa sains, dan pembelajaran bahasa sains. Berbagai strategi penanganan kesulitan kebahasaan
yang dilakukan guru ditemui menunjukkan hubungan antara penguasaan kosa kata, membaca, dan menulis
yang dapat mendukung satu sama lain. Perhatian utama dari guru lebih kepada penguasaan kosa kata melalui
kegiatan membaca, tidak Nampak strategi khusus untuk meningkatkan keterampilan menulis ilmiah.
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Daftar pertanyaan diadopsi dari Lay Hoon Seah (Seah, 2016)

Pertanyaan
Penelitian

Daftar pertanyaan wawancara

. Apa

persepsi
guru
literasi

umum
tentang
sains?

Apa yang terlintas di benak Bapak/Ibu saat mendengar ungkapan bahasa sains
atau bahasa ilmiah?

Dapatkah Bapak/lbu menjelaskan kegiatan yang biasanya dilakukan di
pembelajaran sains?

Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang literasi sains?

. Apa persepsi guru

tentang peran
bahasa dalam
pembelajaran
sains?

Bagaimana Bapak/Ibu menggambarkan pengalaman sendiri dengan penggunaan
bahasa ketika:

= Mengajar sains?

= Belajar sains sebagai siswa sains?

Bagaimana Bapak/Ibu memandang bahasa yang digunakan dalam sains
dibandingkan dengan:

= Bahasa yang digunakan dalam mata pelajaran lain, seperti matematika atau
pelajaran sosial?

= Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari kita di luar sekolah?

Menurut Bapak/lbu, apakah bahasa menjadi masalah dalam kegiatan
pembelajaran IPA?

Menurut Bapak/lbu, apakah bahasa berperan dalam pelajaran sains?

Aspek bahasa yang mana yang memainkan peran penting?

Peran atau tujuan apa yang dimainkan bahasa dalam aspek / aktivitas ini?

Apakah Bapak/Ibu memiliki sesuatu yang ingin tambahkan tentang penggunaan
bahasa dalam sains

. Apa pendekatan

guru untuk
mengatasi
kesulitan bahasa
siswa dalam
pembelajaran
sains?

Bagaimana Anda menggambarkan kemampuan siswa Bapak/lbu dalam
menggunakan bahasa dalam sains?

Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mendukung penggunaan bahasa mereka
dalam sains?

. Apa persepsi guru

tentang kebijakan
AKM ?.

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kebijakan AKM?

Adakah peran literasi sains dan AKM?

Adakah peran bahasa dalam AKM menurut Bapak/lbu?

Apa yang Bapak/Ibu lakukan di kelas terkait dengan kebijakan AKM?

Jurnal Basicedu Vol 6 No 1 Tahun 2022
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.1955

